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SIARAN PERS
Untuk Disiarkan Segera

INDOCEMENT — HASIL LUAR BIASA KARENA EFISIENSI BIAYA

Permintaan domestik yang lemah

Marjin yang lebih baik karena efisiensi biaya sesuai rencana
Pertumbuhan laba usaha, EBITDA dan laba bersih yang subtansial
Neraca keuangan yang kuat

Proyek-proyek infrastruktur mendatang diharapkan dapat memulihkan
permintaan semen domestik

Permintaan domestik yang lemah

Ikhtisar Keuangan Semester Pertama 2009

Keterangan H1 2009 H1 2008 Selisih
9 miliar Rp. miliar Rp. | miliar Rp. %
Total Volume Penjualan (ribuan ton) 6.109 7.420 (1.311)[ -17,7%
Volume Penjualan Domestik (ribuan ton) 5.339 6.263 (924) -14,8%
Volume Penjualan Ekspor (ribuan ton) 770 1.157 (387) -33,5%
Pendapatan Bersih 4.795 4.489 306 6,8%
Beban Pokok Pendapatan 2.554 2.639 (85) -3,2%
Laba Kotor 2.241 1.850 391 21,1%
% of Pendapatan Bersih 47% 41%

Beban Usaha 613 725 (112)[ -15,4%
Laba Usaha 1.628 1.125 503 44,7%
% of Pendapatan Bersih 34% 25%

EBITDA 1.898 1.416 482 34,0%
% of Pendapatan Bersih 40% 32%

Beban Bunga dan Beban Keuangan Lainnya (30) (76) 46 -60,1%
Laba (Rugi) Kurs (33) 18 (51)| -278,5%
LABA BERSIH 1.172 772 400 51,8%

Dampak krisis keuangan yang dimulai pada kuartal terakhir 2008 telah mengakibatkan
melemahnya permintaan domestik di beberapa kota besar di Pulau Jawa karena sebagian
besar pemukiman baru dan gedung bertingkat memperlambat atau menunda kegiatan
konstruksinya. Oleh karena itu, permintaan semen nasional menurun sebesar 7,0% dan
volume penjualan domestik PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk. ( "Perseroan") turun
14,8% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Hal ini mengakibatkan penurunan
pangsa pasar di semester pertama 2009 menjadi 29,7% dari 32,5% pada semester pertama
2008. Namun, volume penjualan domestik Perseroan di bulan Juni telah menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya dan hal ini merupakan
sinyal positif bagi Perseroan.

Volume penjualan ekspor turun sebesar -33,5% menjadi 0,8 juta ton pada semester pertama
2009 (tahun sebelumnya: 1,2 juta ton) karena lemahnya pasar regional dalam empat bulan
pertama 2009. Namun diluar perkiraan volume penjualan ekspor melonjak di bulan Mei dan
keadaan tersebut diperkirakan akan cenderung berlanjut sampai akhir tahun.
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Total volume penjualan pada semester pertama 2009 adalah sebesar 6,1 juta ton atau lebih
rendah 17,7%. (tahun sebelumnya: 7,4 juta ton).

Marjin yang lebih baik karena efisiensi biaya sesuai rencana

Manajemen berhasil mencapai marjin yang lebih baik pada semester pertama 2009
dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya, terutama disebabkan oleh
keberhasilan Perseroan dalam mengontrol tingginya kenaikan biaya di hampir semua aspek
operasional. Kunci keberhasilan adalah kemampuan Perseroan untuk mengoperasikan kiln
yang paling efisien (dimana kita menghentikan operasi beberapa kiln yang tidak efisien
karena melemahnya permintaan) dan melakukan kontrol yang ketat pada biaya tetap,
termasuk biaya perbaikan dan biaya pemeliharaan.

Walaupun biaya produksi per ton meningkat sebesar 17,6%, kami berterima kasih atas
keberhasilan efisiensi biaya terutama dalam pengelolaan biaya tetap yang lebih rendah
serta proporsi penjualan atau “sales mix” yang lebih baik (volume penjualan domestik yang
lebih tinggi dibandingkan tahun lalu), marjin laba kotor meningkat menjadi 47% dari 41%
atau sebesar Rp2.241 miliar (tahun sebelumnya: Rp1.850 miliar).

Beban usaha turun sebesar -15,4% menjadi Rp613 miliar (tahun sebelumnya: Rp725 miliar)
seiring dengan turunnya volume penjualan serta menurunnya biaya logistik. Oleh karena itu,
laba usaha naik dari 44,7% menjadi Rp1.628 miliar (tahun sebelumnya: Rp1.125 miliar),
sedangkan margin laba usaha naik menjadi 34% dari 25%.

EBITDA juga meningkat sebesar 34,0% menjadi Rpl1.898 miliar (tahun sebelumnya:
Rp1.416 miliar). Dengan demikian marjin EBITDA naik menjadi 40% dari 32%.

Karena rendahnya tingkat utang saat ini (hanya USD25 juta), beban bunga dan beban
keuangan lainnya berkurang sebesar -60,1% menjadi Rp30 miliar dari Rp76 miliar. Di sisi
lain, sebagai akibat dari depresiasi Rupiah, Perseroan mengalami rugi kurs sebesar Rp33
miliar dibandingkan dengan laba kurs sebesar Rp18 miliar pada periode yang sama tahun
lalu.

Laba bersih meningkat sebesar 51,8% menjadi Rp1.172 miliar (tahun sebelumnya: Rp772
miliar).

Neraca Keuangan yang kuat

Pada tanggal 30 Juni 2009, Perseroan terus membukukan posisi kas bersih (net cash)
dengan kas dan setara kas senilai Rp1.137 miliar. Upaya manajemen untuk meningkatkan
manajemen modal kerja juga merupakan salah satu kunci untuk mencapai neraca yang kuat
dan sehat.

Belanja modal untuk sepanjang tahun 2009 diperkirakan sekitar USD75-80 juta, termasuk
pabrik semen baru di Cirebon dengan kapasitas 1,5 juta ton yang direncanakan akan selesai
akhir tahun 2009. Belanja modal pada semester pertama 2009 adalah Rpl51 miliar
dibandingkan dengan Rp237 miliar pada periode yang sama tahun lalu.
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Perseroan tidak merencanakan belanja modal untuk keperluan ekspansi dalam waktu dekat
dikarenakan kapasitas produksi Perseroan saat ini lebih dari cukup untuk memasok
kebutuhan pasar.

H1 2009 H1 2008 Selisih
Keterangan miliar Rp. | miliar Rp. [ miliar Rp.| %
Aktiva Lancar 3.611 3.050 561 18%
Aktiva Tidak Lancar 7.652 7.719 67 -1%
Kewajiban Lancar 1.328 2.299 Q7)) -42%
Kewajiban Tidak Lancar 795 930 (135)] -15%
Ekuitas + Hak Minoritas 9.140 7.540 1.600 21%
Ju_mlgh Aktiva = Jumlah Kewajiban + Jumlah Ekuitas + Hak 11.263 10.769 494 5%
Minoritas
Ratio Keuangan:
Gearing Bersih (%) 9,7 10,2
Pinjaman Bersih terhadap EBITDA (dalam kelipatan) * (0,23) 0,27
EBITDA terhadap Net Interest Cover (dalam kelipatan) (620) 23

* disetahunkan

Proyek-proyek infrastruktur mendatang diharapkan akan memulihkan
permintaan semen domestik

Daniel Lavalle selaku Direktur Utama Perseroan menyatakan:

"Pasar semen nasional mengalami pertumbuhan negatif sebesar -7% pada semester
pertama 2009. Namun, kita dapat melihat adanya peningkatan permintaan pada bulan Juni
yang memberikan sinyal positif untuk bulan mendatang ditahun 2009. Rencana pemerintah
untuk membelanjaan proyek-proyek infrastruktur serta tingkat suku bunga yang rendah saat
ini merupakan kunci utama dalam meningkatkan permintaan semen domestik dalam waktu
dekat. Dengan adanya kelebihan kapasitas produksi saat ini, Perseroan memiliki posisi yang
kuat untuk memasok kebutuhan semen domestik yang diperkirakan akan pulih segera ".

Jakarta, 29 Juli 2009

Untuk informasi lebih lanjut, silakan menghubungi:

Dani Handayani — Corporate Secretary
PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.
Wisma Indocement, Lantai 8

JI. Jenderal Sudirman Kav.70-71
Jakarta 12910

Telepon : (021) 2512121

Faksimili : (021) 2510066
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